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RINGKASAN

Jagung merupakan sumber bahan pangan penting setelah beras di Indonesia.
Usaha peningkatan produksi tanaman jagung tidak lepas dari masalah hama dan
penyakit tanaman yang dapat menyebabkan menurunnya hasil produksi jagung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dan nilai kerusakan penyakit
hawar daun pada jagung di dua ketinggian tempat dan mengetahui penyebaran
penyakit hawar daun jagung di dua ketinggian tempat. Penelitian dilakukan pada
bulan April-Mei 2024 di lahan budidaya jagung pada dua tempat yaitu Desa
Gandatapa, Banjaranyar dan Laboratorium IPA Dasar Universitas Nahdlatul Ulama
Purwokerto.

Penelitian menggunakan metode survei dengan mengamati secara langsung
pada lima lahan budidaya tanaman jagung yang terdapat gejala penyakit hawar daun.
Sampel tanaman diambil menggunakan metode purposive random sampling. Lahan
dibagi menjadi 5 titik secara diagonal, setiap titik diambil 5 sampel tanaman. Bagian
tanaman bergejala yang ditemukan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi
patogennya.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kerusakan penyakit hawar daun yang
disebabkan Helminthosporium sp. pada dua ketinggian tempat yang berbeda, dapat
disimpulkan bahwa insidensi penyakit paling tinggi terdapat pada Desa Gandatapa
dengan rata rata 90% diikuti dengan Desa Karanganyar sebesar 55%. Penyebaran
penyakit sangat dipengaruhi oleh keadaaan lingkungan, dimana semakin tinggi
kelembapan maka akan semakin optimal untuk perkembangan spora. Sporulasi
Helminthosporium sp. di lapang terjadi pada permukaan tanaman yang terinfeksi.
Setelah itu spora lepas, kemudian terbawa oleh angin dan hinggap pada permukaan
tanaman yang lain.

Kata kunci: Jagung, Hawar Daun, Ketinggian Tempat



SUMMARY

Corn is an important food source after rice in Indonesia. Efforts to increase
corn production cannot be separated from the problem of pests and plant diseases
which can cause a decrease in corn production. This research aims to determine
the level and value of leaf blight damage on corn at two altitudes and to determine
the spread of corn leaf blight disease at two altitudes. The research was carried out
in April-May 2024 on corn cultivation land in two places, namely Gandatapa,
Sokaraja and the Science Laboratory of Nahdlatul Ulama University, Purwokerto.

The research used a survey method by directly observing five fields cultivating
corn that had symptoms of leaf blight. Plant samples were taken using the purposive
random sampling method. The land was divided into 5 points diagonally, 5 plant
samples were taken from each point. Symptomatic plant parts found are taken to
the laboratory to identify the pathogen.

Based on the results of research on the level of leaf blight damage caused by
Helminthosporium sp. at two different altitudes, it can be concluded that the highest
incidence of disease is in Gandatapa Village with an average of 90% followed by
Karanganyar Village at 55%. The spread of disease is greatly influenced by
environmental conditions, where the higher the humidity, the more optimal it is for
the development of spores. Sporulation of Helminthosporium sp. in the field occurs
on the surface of infected plants. After that, the spores are released, then carried by
the wind and land on the surface of other plants.
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